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ABSTRACT ARTICLE INFO
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ekonomi Indonesia merupakan hasil interaksi antara kualitas
transformasi struktural, produktivitas, kapasitas ekspor, dan
pengelolaan utang. Pembangunan berkelanjutan perlu diarahkan
pada  penguatan industrialisasi, diversifikasi ekonomi,
peningkatan produktivitas, dan pengelolaan utang luar negeri
secara prudent.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan proses multidimensional yang tidak
hanya ditandai oleh peningkatan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga oleh
perubahan struktur ekonomi, peningkatan produktivitas, penciptaan lapangan kerja, serta
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Bangun et al.,, 2024; Hapsari et al,, 2014). Bagi negara
berkembang seperti Indonesia, pembangunan ekonomi secara historis ditandai oleh pergeseran
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aktivitas ekonomi dari sektor pertanian menuju sektor industri dan jasa. Transformasi tersebut
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dan menciptakan sumber pertumbuhan baru
yang lebih berkelanjutan. Namun, perubahan struktur ekonomi tidak selalu menghasilkan
peningkatan produktivitas secara otomatis. Romli (2018) menunjukkan bahwa transformasi
struktural Indonesia pada periode 1998-2014 belum mampu memberikan dampak yang berarti
terhadap produktivitas ekonomi secara keseluruhan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
perubahan komposisi sektoral perlu dilihat tidak hanya dari kontribusi sektor terhadap PDB,
tetapi juga dari kemampuan sektor-sektor tersebut dalam menghasilkan produktivitas dan nilai
tambah yang lebih tinggi.

Dalam konteks Indonesia, transformasi struktur ekonomi telah berlangsung cukup
panjang dan ditandai oleh menurunnya peranan sektor pertanian serta meningkatnya peranan
sektor industri dan jasa. Perubahan tersebut pada dasarnya merupakan karakteristik umum dari
proses pembangunan ekonomi. Beberapa penelitian menemukan bahwa sektor jasa terus
mengalami perkembangan dan telah melampaui sektor pertanian baik dari sisi nilai tambah
maupun penyerapan tenaga kerja, sementara produktivitas sektor pertanian cenderung
mengalami penurunan (Simanjuntak et al., 2018; Setyanti, 2021). Di sisi lain, sektor manufaktur
yang secara teoritis memiliki peranan penting sebagai penggerak industrialisasi menghadapi
berbagai tantangan dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan produktivitas (Ambo,
2026; Syafrina et al, 2026). Kondisi tersebut memperlihatkan adanya paradoks dalam
transformasi ekonomi Indonesia: struktur ekonomi memang mengalami perubahan menuju
sektor-sektor modern, tetapi perubahan tersebut belum sepenuhnya menjamin terciptanya basis
produktivitas dan kesempatan kerja yang kuat. Dengan demikian, transformasi struktural perlu
dianalisis secara lebih kritis untuk melihat apakah perubahan tersebut benar-benar memperkuat
fondasi perekonomian atau justru menciptakan bentuk kerentanan baru.

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting ketika transformasi struktural tidak
diikuti oleh penguatan sektor manufaktur yang memadai. Mamonto et al., (2024) melalui analisis
input-output terhadap perekonomian Indonesia menunjukkan bahwa manufaktur secara
konsisten merupakan salah satu sektor kunci dalam perekonomian Indonesia. Mereka
menekankan bahwa Indonesia tidak dapat begitu saja melewati tahapan industrialisasi dan
beralih menuju ekonomi yang berorientasi jasa ketika potensi pertumbuhan masih banyak
bertumpu pada sektor manufaktur. Temuan tersebut relevan dengan kondisi ketika pertumbuhan
sektor jasa dan eksploitasi komoditas berlangsung bersamaan dengan melemahnya kemampuan
manufaktur dalam menciptakan pekerjaan produktif. Beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa perubahan struktural melalui realokasi tenaga kerja di Indonesia justru dapat
menimbulkan structural burden, yaitu ketika perpindahan tenaga kerja antarsektor tidak
menghasilkan peningkatan produktivitas yang optimal (Tri Pambudi & Rejekiningsih, 2011;
Havlik, 2005; Badriah et al., 2019). Oleh karena itu, transformasi struktur ekonomi Indonesia
perlu dipahami sebagai proses yang memiliki dua sisi, yaitu peluang untuk meningkatkan efisiensi
sekaligus potensi menciptakan kerentanan apabila perpindahan sumber daya tidak menuju
sektor yang memiliki produktivitas dan daya saing lebih tinggi.

Di samping persoalan transformasi struktural, pembangunan ekonomi Indonesia juga
berkaitan erat dengan kebutuhan pembiayaan pembangunan. Keterbatasan kapasitas
pembiayaan domestik mendorong pemerintah dan sektor swasta memanfaatkan sumber
pembiayaan eksternal, termasuk utang luar negeri (Zebua, 2026; Nurhayati et al., 2025). Utang
luar negeri pada dasarnya tidak selalu merupakan sesuatu yang negatif karena dapat digunakan
untuk membiayai pembangunan infrastruktur, investasi produktif, dan kegiatan ekonomi yang
mampu menghasilkan penerimaan pada masa mendatang. Namun, peningkatan ketergantungan
terhadap pembiayaan eksternal dapat menjadi persoalan ketika pertumbuhan ekonomi dan
kapasitas menghasilkan devisa tidak berkembang sebanding dengan kewajiban pembayaran
utang. Faktor-faktor makroekonomi seperti defisit anggaran, nilai tukar, cadangan devisa, ekspor,
dan utang luar negeri tahun sebelumnya memiliki keterkaitan dengan akumulasi utang luar
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negeri (Cahyaningrum et al., 2022; Rahayuningsih et al., 2023). Hal ini memperlihatkan bahwa
dinamika utang luar negeri tidak dapat dilepaskan dari kondisi fundamental perekonomian dan
kapasitas negara dalam menjaga stabilitas makroekonomi.

Ketergantungan terhadap utang luar negeri kemudian dapat menjadi sumber kerentanan
apabila perekonomian menghadapi guncangan eksternal. Perubahan nilai tukar, kenaikan suku
bunga global, perlambatan perdagangan internasional, penurunan harga komoditas, maupun
gangguan terhadap arus modal dapat meningkatkan tekanan terhadap kemampuan pembayaran
kewajiban eksternal (Yunita, 2025). Risiko tersebut menjadi semakin besar apabila struktur
ekonomi masih bergantung pada sektor-sektor dengan nilai tambah relatif rendah atau komoditas
yang harganya sangat dipengaruhi oleh kondisi pasar global. Dalam kondisi demikian,
pertumbuhan ekonomi yang terlihat stabil belum tentu mencerminkan ketahanan ekonomi yang
kuat. Sebaliknya, terdapat kemungkinan bahwa pertumbuhan tersebut berjalan bersamaan
dengan peningkatan kewajiban eksternal dan ketergantungan terhadap sumber pembiayaan dari
luar negeri. Dengan demikian, persoalan utama bukan semata-mata seberapa besar utang luar
negeri yang dimiliki Indonesia, tetapi bagaimana utang tersebut digunakan, seberapa besar
kontribusinya terhadap kapasitas produktif, dan apakah pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan
mampu menciptakan sumber pendapatan yang cukup untuk mengurangi ketergantungan
terhadap pembiayaan eksternal.

Fenomena tersebut memperlihatkan adanya suatu paradoks pembangunan ekonomi
Indonesia. Di satu sisi, transformasi struktur ekonomi menunjukkan adanya modernisasi melalui
meningkatnya peranan industri dan jasa serta perubahan pola pekerjaan masyarakat. Di sisi lain,
transformasi tersebut belum sepenuhnya menghasilkan peningkatan produktivitas yang kuat dan
merata. Pada saat yang sama, pembiayaan pembangunan melalui utang luar negeri dapat
memberikan ruang fiskal dan sumber daya untuk mendukung pembangunan, tetapi
ketergantungan yang berlebihan dapat meningkatkan sensitivitas perekonomian terhadap
perubahan kondisi eksternal (Harahap et al., 2025; Warnalyn, 2026; Mas'ul et al.,, 2026). Dengan
kata lain, pertumbuhan ekonomi dapat berjalan bersamaan dengan terbentuknya kerentanan
struktural. Perspektif ini penting karena pembangunan ekonomi tidak seharusnya hanya dinilai
berdasarkan indikator pertumbuhan, tetapi juga berdasarkan kualitas transformasi sektoral,
produktivitas, kemampuan menciptakan lapangan kerja, ketahanan terhadap guncangan, serta
kemampuan mengurangi ketergantungan terhadap sumber pembiayaan eksternal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Paradoks Pembangunan Ekonomi
Indonesia: Transformasi Struktur Ekonomi dan Ketergantungan Utang Luar Negeri dalam
Menciptakan Kerentanan Ekonomi” menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diarahkan
untuk mengkaji bagaimana perubahan struktur ekonomi Indonesia berlangsung, bagaimana
posisi sektor pertanian, manufaktur, dan jasa berubah dalam proses pembangunan, serta
bagaimana ketergantungan terhadap utang luar negeri berinteraksi dengan perubahan struktur
tersebut dalam membentuk kerentanan ekonomi. Berbeda dari kajian yang hanya membahas
transformasi struktural atau utang luar negeri secara terpisah, penelitian ini berupaya
menghubungkan kedua fenomena tersebut dalam satu kerangka analisis pembangunan ekonomi.
Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai paradoks pembangunan Indonesia, yaitu ketika transformasi ekonomi dan pembiayaan
pembangunan mampu mendorong pertumbuhan, tetapi pada saat yang sama dapat menghasilkan
kerentanan apabila tidak disertai penguatan produktivitas, industrialisasi yang berkelanjutan,
diversifikasi ekonomi, dan pengelolaan utang yang prudent.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) dengan metode
deskriptif-kualitatif untuk menganalisis paradoks pembangunan ekonomi Indonesia yang
berkaitan dengan transformasi struktur ekonomi dan ketergantungan utang luar negeri dalam
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menciptakan kerentanan ekonomi. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber ilmiah dan institusional, seperti artikel jurnal nasional dan
internasional, buku akademik, laporan lembaga pemerintah, serta publikasi dari lembaga
internasional yang relevan. Literatur dipilih berdasarkan kesesuaian dengan tema penelitian,
khususnya yang membahas transformasi struktural, perubahan kontribusi sektor pertanian,
industri dan jasa, produktivitas ekonomi, utang luar negeri, stabilitas makroekonomi, serta
kerentanan ekonomi Indonesia. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik
seperti Google Scholar, ScienceDirect, Springer, dan portal jurnal nasional dengan menggunakan
kata kunci seperti structural transformation Indonesia, economic transformation Indonesia,
foreign debt Indonesia, external debt and economic vulnerability, dan economic vulnerability
Indonesia.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi dan seleksi literatur,
pengelompokan temuan berdasarkan tema penelitian, interpretasi hasil penelitian terdahulu,
serta sintesis untuk menemukan keterkaitan antarkonsep. Literatur yang telah dipilih
diklasifikasikan ke dalam beberapa tema utama. Selanjutnya, hasil penelitian terdahulu
dibandingkan untuk mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, dan kesenjangan penelitian
(research gap). Sintesis dilakukan dengan menghubungkan perubahan struktur sektoral dengan
dinamika pembiayaan eksternal sehingga dapat diperoleh pemahaman mengenai bagaimana
proses pembangunan yang menghasilkan pertumbuhan ekonomi pada saat yang sama dapat
menciptakan kerentanan struktural. Pendekatan ini digunakan untuk membangun argumentasi
konseptual yang komprehensif mengenai paradoks pembangunan ekonomi Indonesia tanpa
melakukan pengumpulan data primer.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
Tabel 1. Daftar literatur terdahulu

No Peneliti & Temuan Utama
Tahun

1 Hendarmin &

Relevansi dengan
Penelitian Saat Ini

Wahyudi (2023)

Indonesia mengalami transformasi
struktural selama tiga dekade
dengan pola perubahan antarsektor;
populasi dan modal manusia

Sangat relevan untuk
menjelaskan perubahan
struktur ekonomi Indonesia
dan faktor yang

menjadi faktor penting. memengaruhinya.
2 Andriyani & Pangsa manufaktur terhadap PDB Sangat penting untuk
Irawan (2018) mencapai puncak pada awal 2000- argumen bahwa
an, sementara pertumbuhan tenaga  transformasi ekonomi
kerja manufaktur relatif rendah. Indonesia tidak selalu
Kondisi tersebut menunjukkan menghasilkan industrialisasi
gejala premature yang kuat.
deindustrialization.
3  Sulistiawati & Transformasi struktur ekonomi Mendukung pembahasan
Lestari (2022) Indonesia berkaitan dengan mengenai pergeseran
perubahan kontribusi sektor struktur produksi dan tenaga
pertanian, industri, dan jasa kerja.
terhadap pendapatan nasional serta
tenaga kerja.
4  Ibrahim & Kontribusi sektor pertanian dan Memberikan bukti empiris

Mazwan (2020)

proporsi tenaga kerja di sektor
tersebut mengalami kecenderungan

transformasi struktural pada
tingkat regional Indonesia.
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No Peneliti & Temuan Utama Relevansi dengan
Tahun Penelitian Saat Ini
menurun dibanding sektor
nonpertanian.
5  Sudihartono & Indonesia mengalami pergeseran Berguna sebagai landasan

Muhyiddin
(2008)

dari pertanian tradisional menuju
manufaktur modern; terjadi
perpindahan tenaga kerja dari
pertanian ke manufaktur terutama
1990-2004.

historis untuk melihat proses
transformasi ekonomi
Indonesia.

6  Imantria (2025) Penurunan output manufaktur dan Sangat relevan untuk
ketimpangan industri antarwilayah =~ memperkuat konsep
menjadi persoalan dalam kerentanan akibat
transformasi ekonomi Indonesia premature
menuju negara maju. deindustrialization.

7  Hendarmin & Transformasi ekonomi terjadi Dapat digunakan untuk

Wahyudi (2023)  melalui perubahan sektor pertanian, menjelaskan bahwa
industri dan jasa, tetapi pengaruh transformasi ekonomi tidak
faktor struktural berbeda antar bersifat linear.
sektor.

8  Hanifah & Yasin Transformasi struktural merupakan Cocok sebagai referensi

(2024) pergeseran dari sektor pertanian konseptual untuk bagian
menuju industri dan jasa yang transformasi struktural dan
berkaitan dengan pertumbuhan, industrialisasi.
perubahan permintaan,
perdagangan, produksi, dan
kesejahteraan.

9  Kusumasari Utang luar negeri Indonesia Sangat kuat untuk

(2020) digunakan untuk menutup menjelaskan hubungan
kesenjangan investasi-tabungan. utang luar negeri dengan
Struktur utang yang didominasi potensi kerentanan eksternal
mata uang asing seperti USD dan dan debt trap.

Yen dapat meningkatkan beban
pembayaran ketika terjadi
perubahan nilai tukar.

10 Karimah & Menemukan hubungan nonlinier Sangat relevan untuk

Nasrudin (2020)  antara rasio utang luar negeri dan menjelaskan bahwa utang
pertumbuhan ekonomi; penelitian dapat membantu
tersebut mengidentifikasi ambang pembangunan sampai titik
sekitar 48% terhadap PDB, di tertentu, tetapi kemudian
atasnya utang berpengaruh negatif =~ menjadi sumber kerentanan.
terhadap pertumbuhan.

11 Suidarma & Yasa  Menguji kontribusi utang luar negeri Memberikan bukti empiris

(2021) terhadap pertumbuhan ekonomi mengenai hubungan utang
dengan memasukkan belanja luar negeri dan
pemerintah, penerimaan, ekspor, pertumbuhan ekonomi
impor, inflasi, dan nilai tukar sebagai Indonesia.
variabel kontrol.

12 Papilaya (2024) Utang luar negeri sektor publik Sangat berguna karena

menunjukkan hubungan negatif
dengan pertumbuhan ekonomi

membedakan utang publik
dan utang swasta, sehingga
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No Peneliti &
Tahun

Temuan Utama

Relevansi dengan
Penelitian Saat Ini

dalam jangka pendek maupun
panjang, sedangkan utang luar
negeri sektor swasta berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan
jangka panjang.

analisis kerentanan menjadi
lebih tajam.

13 Anggrestaetal,
(2024)

Nilai tukar dan impor berpengaruh
terhadap utang luar negeri
Indonesia; penelitian juga mengkaji
dampak utang luar negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Relevan untuk
menghubungkan utang, nilai
tukar, impor, dan
pertumbuhan ekonomi
sebagai sumber kerentanan.

14 Amilusholihah &
Waspada (2024)

PDB, ekspor, cadangan devisa, dan
nilai tukar secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
utang luar negeri Indonesia.

Penting untuk melihat utang
sebagai bagian dari
keterkaitan antara
pertumbuhan, ekspor,
cadangan devisa, dan nilai
tukar.

15 Pellu (2019)

Menyoroti paradoks ketika utang
digunakan sebagai sumber
pembiayaan pembangunan tetapi
peningkatan kewajiban utang juga

Sangat dekat dengan tema
penelitian Anda, khususnya
konsep “paradoks
pembangunan”.

dapat menambah beban ekonomi
dan fiskal.

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 15 penelitian terdahulu, ditemukan bahwa
pembangunan ekonomi Indonesia menunjukkan suatu paradoks, yaitu pertumbuhan ekonomi
dan transformasi struktural berlangsung secara bersamaan, tetapi proses tersebut belum
sepenuhnya menghasilkan struktur ekonomi yang kuat, produktif, dan mampu mengurangi
ketergantungan terhadap pembiayaan eksternal. Literatur mengenai transformasi struktural
menunjukkan adanya pergeseran aktivitas ekonomi dari sektor pertanian menuju sektor industri
dan jasa. Hendarmin & Wahyudi (2023), melalui analisis terhadap data sektor pertanian, industri,
dan jasa selama 1990-2019, menemukan bahwa Indonesia mengalami transformasi struktural
dengan pola perubahan sektor yang signifikan. Faktor populasi berpengaruh terhadap ketiga
sektor, sedangkan modal manusia berpengaruh positif terhadap sektor industri dan jasa. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa perubahan struktur ekonomi Indonesia memang berlangsung,
tetapi keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia dan kemampuan
ekonomi dalam menciptakan sektor-sektor produktif bernilai tambah tinggi.

Meskipun demikian, transformasi struktural tersebut tidak sepenuhnya identik dengan
keberhasilan industrialisasi. Andriyani & Irawan (2018) menunjukkan bahwa pangsa manufaktur
Indonesia terhadap PDB telah mencapai titik puncak pada awal 2000-an, sementara pertumbuhan
penyerapan tenaga kerja manufaktur relatif rendah. Kondisi tersebut menjadi indikasi terjadinya
premature deindustrialization, yaitu proses penurunan atau perlambatan peran sektor
manufaktur sebelum Indonesia mencapai tingkat pendapatan yang relatif tinggi. Temuan ini
menjadi penting karena manufaktur secara teoritis mempunyai peran strategis dalam
meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan kerja formal, memperluas ekspor, dan
membangun keterkaitan antarsektor. Dengan demikian, apabila transformasi ekonomi
berlangsung terlalu cepat menuju sektor jasa tanpa didukung oleh basis industri yang kuat,
pertumbuhan ekonomi dapat tetap terjadi tetapi fondasi produktifnya menjadi relatif lebih
rentan.
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Hasil sintesis penelitian mengenai transformasi struktural juga memperlihatkan bahwa
perubahan sektor ekonomi Indonesia bersifat tidak seragam antarwilayah dan antarperiode.
Penelitian Sudihartono dan Muhyiddin menunjukkan adanya perpindahan tenaga kerja dari
sektor pertanian menuju manufaktur dalam proses transformasi ekonomi Indonesia, sedangkan
Ibrahim dan Mazwan menunjukkan perubahan struktur sektor pertanian di tingkat regional.
Sulistiawati dan Lestari juga memperlihatkan bahwa transformasi ekonomi berkaitan dengan
perubahan kontribusi sektor pertanian, industri, dan jasa serta perubahan struktur tenaga kerja.
Sementara itu, penelitian yang lebih baru mengenai deindustrialisasi menunjukkan bahwa
persoalan industri Indonesia tidak hanya berkaitan dengan penurunan kontribusi manufaktur,
tetapi juga dengan ketimpangan perkembangan industri antarwilayah. Dengan demikian,
transformasi struktural Indonesia dapat dipahami sebagai proses yang menghasilkan
pertumbuhan, tetapi belum sepenuhnya menghasilkan diversifikasi dan pendalaman struktur
produktif secara merata.

Pada sisi pembiayaan pembangunan, 15 penelitian terdahulu menunjukkan bahwa utang
luar negeri mempunyai posisi yang ambivalen dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Utang
luar negeri pada dasarnya dapat menjadi sumber pembiayaan ketika tabungan domestik tidak
mencukupi kebutuhan investasi. Kusumasari (2020), misalnya, menjelaskan bahwa utang luar
negeri Indonesia digunakan sebagai sumber pembiayaan untuk mengisi kesenjangan antara
tabungan dan investasi. Namun, penelitian tersebut juga menyoroti risiko meningkatnya
kewajiban pembayaran utang, terutama karena sebagian utang berada dalam denominasi mata
uang asing seperti dolar Amerika Serikat dan yen Jepang. Kondisi tersebut membuat beban
pembayaran utang menjadi sensitif terhadap perubahan nilai tukar. Dengan demikian, utang yang
pada awalnya berfungsi sebagai instrumen pembiayaan pembangunan dapat berubah menjadi
sumber tekanan apabila pertumbuhan ekonomi dan kemampuan menghasilkan devisa tidak
cukup untuk menopang kewajiban eksternal.

Temuan Karimah & Nasrudin (2020) semakin memperkuat adanya sifat paradoks
tersebut. Dengan menggunakan teori Debt Laffer Curve dan regresi kuadratik, penelitian tersebut
menemukan hubungan nonlinier antara rasio utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Penelitian mereka mengidentifikasi ambang rasio utang luar negeri sebesar sekitar 48
persen terhadap PDB. Di bawah ambang tersebut, utang luar negeri tidak menunjukkan pengaruh
negatif terhadap pertumbuhan, sedangkan ketika rasio melewati ambang tersebut, pengaruhnya
terhadap pertumbuhan menjadi negatif. Hasil ini menunjukkan bahwa utang bukanlah instrumen
yang selalu memberikan dampak negatif ataupun positif. Efeknya sangat bergantung pada tingkat
akumulasi utang dan kemampuan perekonomian dalam menghasilkan pertumbuhan yang cukup
untuk membayar kewajiban tersebut.

Penelitian mengenai hubungan utang luar negeri dengan pertumbuhan ekonomi juga
menunjukkan hasil yang tidak sepenuhnya konsisten. Penelitian Suidarma & Yasa (2021)
menemukan bahwa utang luar negeri perlu dilihat bersama dengan berbagai faktor
makroekonomi, sementara penelitian Papilaya membedakan dampak utang publik dan utang
swasta terhadap pertumbuhan ekonomi. Anggresta, Subiyantoro, dan Astuty menunjukkan
bahwa faktor seperti nilai tukar dan impor memiliki keterkaitan dengan utang luar negeri
Indonesia. Amilusholihah dan Waspada juga menunjukkan pentingnya variabel PDB, ekspor,
cadangan devisa, dan nilai tukar dalam menjelaskan dinamika utang luar negeri. Perbedaan hasil
tersebut mengindikasikan bahwa dampak utang tidak dapat dipahami hanya berdasarkan jumlah
nominal utang, tetapi harus dilihat dari struktur utang, penggunaannya, kemampuan
menghasilkan devisa, kondisi nilai tukar, serta produktivitas investasi yang dibiayai oleh utang.

3.2 Pembahasan
1. Transformasi Struktural sebagai Sumber Paradoks Pembangunan
Hasil sintesis terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transformasi
struktural merupakan salah satu karakteristik utama pembangunan ekonomi Indonesia.
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Perubahan tersebut ditandai oleh berkurangnya dominasi sektor pertanian dan
meningkatnya peran sektor industri serta jasa dalam pembentukan output nasional.
Hendarmin & Wahyudi (2023) menunjukkan bahwa Indonesia telah mengalami transformasi
struktural selama periode 1990-2019 dengan perubahan kontribusi sektor pertanian,
industri, dan jasa. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pendapatan per kapita,
populasi, dan modal manusia memiliki peranan yang berbeda dalam memengaruhi
perkembangan masing-masing sektor. Temuan ini memperlihatkan bahwa perubahan
struktur ekonomi Indonesia merupakan proses yang nyata dan berlangsung dalam jangka
panjang. Namun, transformasi struktural tidak secara otomatis menunjukkan bahwa
perekonomian telah memiliki fondasi produktif yang kuat. Keberhasilan transformasi perlu
dilihat dari kemampuan perubahan struktur tersebut dalam meningkatkan produktivitas,
memperluas kesempatan kerja produktif, meningkatkan nilai tambah domestik, dan
memperkuat daya saing ekonomi (Hendarmin & Wahyudi, 2023). Penelitian mengenai
transformasi sektor pertanian di Indonesia juga menunjukkan adanya perubahan peranan
sektor pertanian dalam struktur perekonomian seiring dengan berkembangnya sektor
nonpertanian (Ibrahim & Mazwan, 2020).

Permasalahan menjadi lebih kompleks ketika pergeseran struktur ekonomi tidak
diikuti oleh penguatan sektor manufaktur. Andriyani & Irawan (2018) menemukan bahwa
pangsa manufaktur Indonesia terhadap PDB telah mencapai puncaknya pada awal tahun
2000-an, sementara pertumbuhan tenaga kerja manufaktur relatif rendah. Kondisi tersebut
menjadi indikasi premature deindustrialization, yaitu proses deindustrialisasi yang
berlangsung sebelum suatu negara mencapai tingkat pendapatan yang relatif tinggi.
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kecepatan deindustrialisasi berbeda
antarindikator dan antarwilayah di Indonesia. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
mengenai determinan premature deindustrialization dan ketimpangan industri manufaktur
di Indonesia yang menunjukkan bahwa perkembangan industri manufaktur masih
menghadapi persoalan ketimpangan antarwilayah dan belum berkembang secara merata
(Imantria, 2025). Dengan demikian, peningkatan peran sektor jasa tidak selalu menunjukkan
keberhasilan transformasi ekonomi apabila peningkatan tersebut terjadi bersamaan dengan
melemahnya kemampuan sektor manufaktur dalam menciptakan nilai tambah dan lapangan
kerja produktif.

Temuan Sudihartono & Muhyiddin (2008) memberikan perspektif historis bahwa
transformasi ekonomi Indonesia sebelumnya ditandai oleh perpindahan tenaga kerja dan
aktivitas ekonomi dari sektor pertanian menuju sektor manufaktur. Perubahan tersebut
merupakan karakteristik umum proses pembangunan ekonomi. Namun, perkembangan
selanjutnya menunjukkan bahwa sektor jasa memperoleh peranan yang semakin besar,
sementara sektor manufaktur menghadapi perlambatan. Sulistiawati & Lestari (2022) juga
menunjukkan bahwa transformasi struktural Indonesia berkaitan erat dengan perubahan
kontribusi sektor pertanian, industri, dan jasa serta perubahan struktur tenaga kerja. Hanifah
& Yasin (2024) menegaskan bahwa transformasi struktural pada dasarnya merupakan
bagian dari proses industrialisasi dan modernisasi ekonomi, tetapi keberhasilannya sangat
bergantung pada kemampuan suatu negara dalam mengembangkan sektor-sektor dengan
produktivitas dan nilai tambah yang tinggi.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa transformasi struktural
Indonesia mengandung suatu paradoks. Di satu sisi, perekonomian mengalami modernisasi
melalui meningkatnya peranan sektor industri dan jasa serta menurunnya ketergantungan
terhadap sektor pertanian. Di sisi lain, proses tersebut belum sepenuhnya menghasilkan
penguatan basis industri yang mampu mendorong produktivitas, ekspor bernilai tambah
tinggi, dan penciptaan lapangan kerja berkualitas. Oleh sebab itu, transformasi struktural
tidak cukup diukur berdasarkan perubahan kontribusi sektoral terhadap PDB, tetapi juga
perlu dilihat dari kemampuan transformasi tersebut dalam memperkuat kapasitas produksi
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domestik. Dalam konteks penelitian ini, lemahnya pendalaman industri menjadi salah satu
faktor yang dapat meningkatkan kerentanan ekonomi ketika perekonomian membutuhkan
sumber pembiayaan eksternal untuk mempertahankan pembangunan.

2. Ketergantungan Utang sebagai Konsekuensi Kesenjangan Pembiayaan

Transformasi struktural yang membutuhkan investasi besar dapat meningkatkan
kebutuhan pembiayaan pembangunan. Pembangunan infrastruktur, pengembangan industri,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan investasi publik membutuhkan sumber dana
yang tidak selalu dapat dipenuhi melalui tabungan domestik dan penerimaan pemerintah.
Dalam kondisi tersebut, utang luar negeri dapat digunakan sebagai salah satu instrumen
untuk menutup kesenjangan pembiayaan. Kusumasari (2020) menjelaskan bahwa utang luar
negeri Indonesia digunakan sebagai sumber pembiayaan eksternal untuk mengisi
kesenjangan antara tabungan dan investasi dalam rangka mendorong pertumbuhan
ekonomi. Penelitian tersebut juga menempatkan persoalan utang dalam konteks
kemungkinan terjadinya debt trap dan perubahan hubungan dari debt-led growth menuju
growth-led debt.

Dengan demikian, keberadaan utang luar negeri tidak dapat secara langsung
dipandang sebagai faktor negatif bagi pembangunan. Utang dapat memberikan manfaat
apabila digunakan untuk membiayai kegiatan produktif yang meningkatkan kapasitas
produksi, produktivitas, dan pendapatan di masa mendatang. Permasalahan muncul ketika
pertumbuhan utang tidak diikuti dengan peningkatan kapasitas produktif yang memadai.
Dalam kondisi tersebut, kewajiban pembayaran utang dapat meningkat lebih cepat daripada
kemampuan perekonomian dalam menghasilkan pendapatan dan devisa. Pellu (2019),
melalui pembahasannya mengenai paradoks pembangunan ekonomi Indonesia,
menunjukkan bahwa utang dapat berfungsi sebagai instrumen pembiayaan pembangunan,
tetapi pada saat yang sama dapat menciptakan beban ekonomi apabila akumulasi kewajiban
tidak diimbangi dengan peningkatan kemampuan ekonomi untuk membayarnya.

Temuan Karimah & Nasrudin (2020) memberikan bukti empiris mengenai adanya
batas tertentu dalam hubungan antara utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi. Dengan
menggunakan pendekatan Debt Laffer Curve, penelitian tersebut menemukan hubungan
nonlinier antara rasio utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penelitian
tersebut mengidentifikasi ambang rasio utang sebesar 48 persen terhadap PDB; rasio di
bawah ambang tersebut tidak menunjukkan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan,
sedangkan rasio yang lebih tinggi dikaitkan dengan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Temuan ini memperlihatkan bahwa manfaat utang tidak bersifat tanpa batas.
Semakin tinggi akumulasi utang, semakin penting kemampuan pemerintah dan
perekonomian dalam memastikan bahwa pembiayaan tersebut menghasilkan produktivitas
dan pendapatan yang cukup.

Hasil tersebut sejalan dengan Suidarma & Yasa (2021) yang menempatkan utang luar
negeri sebagai salah satu faktor yang perlu dianalisis bersama berbagai indikator
makroekonomi dalam menjelaskan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Papilaya (2024)
memberikan perspektif tambahan dengan membedakan utang luar negeri pemerintah dan
swasta. Perbedaan karakteristik tersebut menunjukkan bahwa dampak utang terhadap
pertumbuhan tidak dapat dipahami hanya melalui nilai total utang, tetapi juga harus
memperhatikan siapa yang berutang, untuk tujuan apa utang digunakan, dan apakah
pembiayaan tersebut menghasilkan kapasitas produktif. Dengan demikian, persoalan utama
bukan semata-mata mengenai besarnya utang luar negeri, tetapi mengenai kualitas
penggunaan utang dan kemampuan perekonomian menghasilkan manfaat ekonomi yang
lebih besar daripada kewajiban yang ditimbulkannya.

3. Hubungan Transformasi Struktur Ekonomi dan Kerentanan Ekonomi

Hasil sintesis 15 penelitian menunjukkan bahwa transformasi struktural dan

ketergantungan utang luar negeri memiliki keterkaitan yang penting dalam menjelaskan
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kerentanan ekonomi Indonesia. Penelitian mengenai transformasi struktural menunjukkan
adanya perubahan dari sektor pertanian menuju industri dan jasa, tetapi penelitian mengenai
deindustrialisasi menunjukkan bahwa proses tersebut belum sepenuhnya menghasilkan
penguatan manufaktur. Sementara itu, penelitian mengenai utang menunjukkan bahwa
kebutuhan pembiayaan eksternal dan peningkatan utang berkaitan dengan berbagai kondisi
makroekonomi seperti pertumbuhan, nilai tukar, ekspor, impor, dan cadangan devisa
(Hendarmin & Wahyudi, 2023; Andriyani & Irawan, 2018; Kusumasari, 2020; Karimah &
Nasrudin, 2020).

Hubungan tersebut menjadi penting karena struktur ekonomi menentukan
kemampuan suatu negara dalam menghasilkan pendapatan dan devisa. Negara yang
memiliki basis manufaktur yang kuat, rantai nilai domestik yang dalam, serta struktur ekspor
yang terdiversifikasi memiliki kapasitas yang lebih besar untuk memperoleh pendapatan
eksternal. Sebaliknya, ketika struktur produksi belum cukup kuat dan ekspor masih
bergantung pada sejumlah komoditas atau sektor tertentu, perekonomian menjadi lebih
sensitif terhadap perubahan kondisi eksternal. Dalam konteks Indonesia, persoalan
premature deindustrialization yang ditemukan Andriyani dan Irawan (2018) menunjukkan
bahwa perubahan struktur ekonomi belum sepenuhnya menghasilkan proses industrialisasi
yang matang. Kondisi tersebut dapat menjadi persoalan ketika perekonomian semakin
membutuhkan pembiayaan eksternal untuk mendukung pembangunan.

Kusumasari (2020) menunjukkan bahwa komposisi utang luar negeri Indonesia yang
banyak menggunakan mata uang asing dapat meningkatkan risiko pembayaran ketika terjadi
perubahan nilai tukar. Temuan Anggresta et al (2024) juga menunjukkan bahwa nilai tukar
dan impor merupakan faktor yang berkaitan dengan utang luar negeri Indonesia. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa dinamika utang tidak hanya ditentukan oleh kebijakan utang
itu sendiri, tetapi juga oleh kondisi makroekonomi yang lebih luas.

Dengan demikian, kerentanan ekonomi perlu dipahami sebagai hasil interaksi antara
struktur produksi domestik dan kondisi eksternal. Ketika kapasitas produksi domestik belum
cukup kuat, sementara kewajiban eksternal meningkat, perekonomian menjadi lebih sensitif
terhadap perubahan nilai tukar, perdagangan internasional, dan kondisi pembiayaan global.
Hal tersebut menunjukkan bahwa utang luar negeri bukan hanya persoalan fiskal, tetapi juga
berkaitan dengan struktur ekonomi dan kemampuan suatu negara dalam menghasilkan
pendapatan eksternal.

4. DariDebt-Led Growth Menuju Growth-Led Debt

Literatur mengenai utang luar negeri Indonesia menunjukkan bahwa hubungan
antara utang dan pertumbuhan ekonomi bersifat dinamis. Pada tahap tertentu, utang dapat
mendorong pertumbuhan dengan menyediakan sumber pembiayaan yang belum tersedia
dari sumber domestik. Investasi yang dibiayai melalui utang dapat meningkatkan
infrastruktur, kapasitas produksi, dan produktivitas. Dalam kondisi tersebut, utang dapat
berfungsi sebagai instrumen pendukung pembangunan. Namun, ketika akumulasi utang
semakin besar sementara produktivitas investasi tidak meningkat secara memadai, manfaat
tambahan utang dapat semakin berkurang.

Kusumasari (2020) secara khusus mempertanyakan apakah Indonesia masih berada
dalam kondisi debt-led growth atau mulai bergerak menuju growth-led debt. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa utang luar negeri Indonesia perlu dilihat secara kritis karena
dominasi mata uang asing dalam utang dapat meningkatkan beban pembayaran dan
menciptakan risiko over-borrowing. Temuan Karimah dan Nasrudin (2020) mengenai
hubungan nonlinier antara utang dan pertumbuhan semakin memperkuat pandangan bahwa
peningkatan utang tidak selalu memberikan tambahan pertumbuhan secara proporsional.

Dalam konteks tersebut, pembangunan ekonomi dapat menghadapi suatu kondisi
ketika pertumbuhan ekonomi justru meningkatkan kebutuhan terhadap pembiayaan baru,
sementara kewajiban utang yang telah terakumulasi juga semakin besar. Apabila investasi
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yang dibiayai utang tidak menghasilkan peningkatan produktivitas yang memadai,
pertumbuhan ekonomi dapat semakin bergantung pada tambahan pembiayaan eksternal.
Situasi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan pembangunan tidak hanya bergantung pada
kemampuan pemerintah memperoleh pembiayaan, tetapi juga pada kemampuan mengubah
pembiayaan tersebut menjadi kapasitas produksi yang menghasilkan pendapatan secara
berkelanjutan.

Penelitian Papilaya (2024) memberikan tambahan perspektif bahwa utang publik
dan utang swasta dapat memiliki karakteristik dampak yang berbeda terhadap
pertumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa analisis ketergantungan utang harus
memperhatikan struktur dan penggunaan utang, bukan hanya jumlah totalnya. Dengan
demikian, debt-led growth dapat memberikan manfaat ketika utang digunakan untuk
investasi produktif, tetapi berpotensi berubah menjadi growth-led debt ketika pertumbuhan
ekonomi sendiri semakin membutuhkan pembiayaan eksternal dan tidak mampu
menghasilkan kapasitas pendapatan yang cukup untuk mengurangi ketergantungan
tersebut.

5. Kerentanan Ekonomi sebagai Hasil Interaksi Faktor Internal dan Eksternal

Kerentanan ekonomi Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya utang luar
negeri, tetapi juga oleh interaksi berbagai faktor domestik dan eksternal. Dari sisi domestik,
faktor tersebut mencakup struktur industri, produktivitas, kualitas modal manusia,
kemampuan pemerintah mengelola utang, dan kualitas penggunaan pembiayaan. Hendarmin
& Wahyudi (2023) menunjukkan pentingnya modal manusia dalam proses transformasi
struktural, khususnya terhadap perkembangan sektor industri dan jasa. Sementara itu,
penelitian Andriyani & Irawan (2018) menunjukkan bahwa struktur manufaktur Indonesia
menghadapi persoalan deindustrialisasi sebelum tingkat pendapatan yang tinggi tercapai.
Kedua temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia dan kapasitas
industri merupakan elemen penting dalam menentukan kemampuan ekonomi beradaptasi
terhadap perubahan struktural.

Dari sisi eksternal, nilai tukar, ekspor, impor, dan cadangan devisa memiliki posisi
penting dalam menentukan kemampuan Indonesia mengelola kewajiban eksternal.
Anggresta et al. (2024) menemukan bahwa nilai tukar dan impor berpengaruh terhadap
utang luar negeri Indonesia. Amilusholihah & Waspada (2024) juga menemukan bahwa PDB,
ekspor, cadangan devisa, dan nilai tukar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
utang luar negeri Indonesia. Penelitian tersebut menggunakan data tahunan 1997-2022 dan
menegaskan bahwa dinamika utang perlu dipahami dalam konteks kinerja makroekonomi
secara keseluruhan.

Perubahan nilai tukar menjadi sangat penting karena sebagian kewajiban luar negeri
berada dalam mata uang asing. Depresiasi mata uang domestik dapat meningkatkan nilai
kewajiban utang apabila dikonversikan ke dalam mata uang domestik. Pada saat yang sama,
perubahan nilai tukar juga dapat memengaruhi biaya impor dan daya saing ekspor. Karena
itu, dampak perubahan nilai tukar terhadap kerentanan ekonomi tidak bersifat sederhana.
Ketika kapasitas produksi domestik kuat dan ekspor memiliki nilai tambah tinggi, perubahan
nilai tukar dapat memberikan peluang peningkatan daya saing. Sebaliknya, ketika industri
domestik masih bergantung pada input impor dan struktur ekspor belum terdiversifikasi,
perubahan nilai tukar dapat meningkatkan tekanan terhadap perekonomian.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa stabilitas ekonomi tidak dapat dipisahkan
dari kualitas transformasi struktural. Perekonomian yang memiliki struktur produksi yang
kuat akan lebih mampu menyerap guncangan eksternal, sedangkan perekonomian yang
memiliki ketergantungan tinggi terhadap pembiayaan eksternal dan input dari luar negeri
akan lebih sensitif terhadap perubahan kondisi global. Oleh karena itu, penguatan struktur
industri, diversifikasi ekspor, peningkatan produktivitas, dan pengelolaan utang yang hati-
hati merupakan bagian yang saling berkaitan dalam mengurangi kerentanan ekonomi.
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6.

Sintesis dan Research Gap

Berdasarkan sintesis terhadap 15 penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi tiga
kelompok temuan utama. Kelompok pertama menunjukkan bahwa Indonesia telah
mengalami transformasi struktural yang ditandai oleh perubahan kontribusi sektor
pertanian, industri, dan jasa (Sudihartono & Muhyiddin, 2008; Ibrahim & Mazwan, 2020;
Sulistiawati & Lestari, 2022; Hendarmin & Wahyudi, 2023). Kelompok kedua menunjukkan
bahwa transformasi tersebut menghadapi persoalan deindustrialisasi dan ketimpangan
perkembangan industri, terutama karena sektor manufaktur belum sepenuhnya berkembang
secara optimal (Andriyani & Irawan, 2018; Hanifah & Yasin, 2024; Imantria, 2025). Kelompok
ketiga menunjukkan bahwa utang luar negeri memiliki hubungan yang kompleks dengan
pertumbuhan dan kondisi makroekonomi Indonesia (Pellu, 2019; Kusumasari, 2020;
Karimah & Nasrudin, 2020; Suidarma & Yasa, 2021; Anggresta et al., 2024; Papilaya, 2024;
Amilusholihah & Waspada, 2024).

Penelitian terdahulu tersebut memberikan kontribusi penting dalam memahami
pembangunan ekonomi Indonesia, tetapi masih terdapat ruang untuk mengintegrasikan
kedua perspektif tersebut. Penelitian mengenai transformasi struktural umumnya berfokus
pada perubahan kontribusi sektor, perpindahan tenaga kerja, industrialisasi, dan
deindustrialisasi. Sementara itu, penelitian mengenai utang luar negeri lebih banyak
menganalisis hubungan utang dengan pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, ekspor, impor,
inflasi, dan stabilitas ekonomi. Dengan demikian, masih terdapat keterbatasan kajian yang
secara eksplisit menempatkan transformasi struktural dan ketergantungan utang luar negeri
dalam satu kerangka untuk menjelaskan pembentukan kerentanan ekonomi Indonesia.

Research gap tersebut menjadi penting karena perubahan struktur ekonomi dapat
memengaruhi kemampuan perekonomian dalam menghasilkan produktivitas dan devisa,
sementara struktur pembiayaan dapat menentukan tingkat eksposur ekonomi terhadap
kewajiban eksternal. Apabila transformasi struktural mampu memperkuat manufaktur,
meningkatkan produktivitas, memperluas ekspor bernilai tambah, dan meningkatkan
kapasitas fiskal, utang luar negeri dapat berfungsi sebagai instrumen pembangunan yang
produktif. Sebaliknya, apabila transformasi struktural tidak menghasilkan peningkatan
kapasitas produktif yang memadai, sementara pembangunan semakin bergantung pada
pembiayaan eksternal, akumulasi utang dapat meningkatkan kerentanan terhadap
perubahan nilai tukar, kondisi perdagangan, dan guncangan ekonomi global.

Dengan demikian, penelitian ini menempatkan paradoks pembangunan ekonomi
Indonesia pada hubungan antara keberhasilan pertumbuhan secara agregat dan
keterbatasan penguatan fondasi ekonomi secara struktural. Pertumbuhan PDB dan
modernisasi struktur ekonomi dapat menunjukkan kemajuan pembangunan, tetapi indikator
tersebut belum cukup untuk menunjukkan tingkat ketahanan ekonomi. Ketahanan juga
ditentukan oleh kemampuan perekonomian menghasilkan nilai tambah domestik,
memperkuat industri, meningkatkan produktivitas tenaga kerja, mendiversifikasi ekspor,
membangun kapasitas fiskal, serta mengelola kewajiban eksternal secara berkelanjutan.

Pada akhirnya, paradoks pembangunan ekonomi Indonesia dapat dipahami sebagai
kondisi ketika proses pembangunan menghasilkan peningkatan output dan perubahan
struktur ekonomi, tetapi pada saat yang sama masih menyisakan ketergantungan terhadap
pembiayaan eksternal dan kerentanan terhadap guncangan eksternal. Temuan Hendarmin &
Wahyudi (2023), Andriyani & Irawan (2018), Kusumasari (2020), Karimah & Nasrudin
(2020), serta penelitian lainnya menunjukkan bahwa pembangunan yang berkelanjutan
tidak cukup hanya mengejar pertumbuhan ekonomi. Pembangunan harus mampu
menghasilkan transformasi struktural yang memperkuat kapasitas produktif dan
mengurangi ketergantungan terhadap sumber pembiayaan yang meningkatkan eksposur
terhadap risiko eksternal. Dalam perspektif tersebut, kualitas transformasi struktural dan
produktivitas penggunaan utang luar negeri menjadi dua elemen penting dalam menentukan
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apakah pertumbuhan ekonomi Indonesia menghasilkan ketahanan atau justru menciptakan
kerentanan ekonomi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap 15 penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
pembangunan ekonomi Indonesia menunjukkan suatu paradoks, di mana pertumbuhan ekonomi
dan transformasi struktural telah berlangsung, tetapi belum sepenuhnya menghasilkan fondasi
ekonomi yang produktif, mandiri, dan tahan terhadap guncangan. Transformasi dari sektor
pertanian menuju industri dan jasa telah mengubah struktur perekonomian, namun munculnya
gejala premature deindustrialization menunjukkan bahwa penguatan sektor manufaktur dan
penciptaan nilai tambah belum optimal. Pada saat yang sama, utang luar negeri dapat berperan
sebagai instrumen pembiayaan pembangunan ketika digunakan untuk investasi produktif, tetapi
akumulasi utang yang tidak diimbangi peningkatan kapasitas produksi, ekspor, dan penerimaan
dapat meningkatkan tekanan terhadap pertumbuhan dan stabilitas ekonomi. Dengan demikian,
kerentanan ekonomi Indonesia tidak semata-mata disebabkan oleh besarnya utang luar negeri,
tetapi merupakan hasil interaksi antara kualitas transformasi struktural, produktivitas
penggunaan utang, ketergantungan terhadap pembiayaan eksternal, nilai tukar, dan kemampuan
menghasilkan devisa. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi Indonesia perlu diarahkan pada
penguatan industrialisasi berbasis nilai tambah, diversifikasi struktur produksi dan ekspor,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pengelolaan utang luar negeri secara produktif
dan berkelanjutan agar pertumbuhan ekonomi tidak hanya tinggi secara kuantitatif, tetapi juga
mampu menciptakan ketahanan ekonomi dalam jangka panjang.
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